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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan Bahan Baku pada PT. Malindo Intitama Raya. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus serta sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Pengumpulan data dilaukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku PT. Malindo Intitama Raya cukup baik, namun masih 

terdapat kelemahan pada bagian dokumentasi dan standar operasional prosedur 

yang dapat mengurangi efektivitas dan efisinesi pengelolaan persedian bahan baku 

perusahaan. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan, Persediaan bahan baku 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine how the Raw Material Inventory Accounting 

Information System is applied at PT. Malindo Intitama Raya. The research method 

used in this study is qualitative research with a case study approach, and the data 

sources in this research are primary and secondary data. Data collection was carried 

out through interviews, observation, and documentation. The results of this study 

indicate that the raw material inventory accounting information system at PT. 

Malindo Intitama Raya is quite good, however, there are weaknesses in the 

documentation and standart operational processes part that can reduce the 

effectiveness and efficiency of the company's raw material inventory management. 

Keywords: Accounting Information System, Inventory, Raw Material Inventory 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan Bahan Baku pada PT. Malindo Intitama Raya. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus serta sumber data dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Pengumpulan data dilaukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku PT. Malindo Intitama Raya cukup baik, namun masih 

terdapat kelemahan pada bagian dokumentasi dan standar operasional prosedur 

yang dapat mengurangi efektivitas dan efisinesi pengelolaan persedian bahan baku 

perusahaan. 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan, Persediaan bahan baku 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine how the Raw Material Inventory Accounting 

Information System is applied at PT. Malindo Intitama Raya. The research method 

used in this study is qualitative research with a case study approach, and the data 

sources in this research are primary and secondary data. Data collection was 

carried out through interviews, observation, and documentation. The results of 

this study indicate that the raw material inventory accounting information system 

at PT. Malindo Intitama Raya is quite good, however, there are weaknesses in the 

documentation and standart operational processes part that can reduce the 

effectiveness and efficiency of the company's raw material inventory management. 

Keywords: Accounting Information System, Inventory, Raw Material Inventory 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan manufaktur menghadapi tantangan untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas di tengah pertumbuhan industri dan perubahan 

kebutuhan pasar yang dinamis. Pengelolaan stok bahan baku adalah bagian 

penting dari operasi perusahaan manufaktur. Kelancaran proses produksi dan 

kualitas produk akhir semuanya dipengaruhi oleh persediaan yang dikelola dengan 

baik. Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi persediaan yang efisien sangat 

penting untuk membantu pengambilan keputusan strategis yang tepat. 

Sistem informasi akuntansi persediaan bertujuan untuk menyediakan 

informasi yang akurat dan terkini mengenai status persediaan bahan (Ramos- 

Miller & Pacheco, 2023). Sistem ini mencakup pencatatan, pengendalian, dan 

pelaporan data terkait persediaan, yang memungkinkan manajemen untuk 

memantau mutasi persediaan secara real-time (Costa et al., 2024). Dalam konteks 

ini, sistem informasi yang baik dapat membantu perusahaan dalam merencanakan 

pembelian bahan baku, menghindari pemborosan, serta mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya (Chen et al., 2024). Namun, pengelolaan persediaan 

masih menjadi masalah bagi banyak perusahaan manufaktur. Kesalahan, 

ketidakakuratan data, dan waktu yang terbuang dalam proses audit sering terjadi 

ketika metode manual digunakan untuk pencatatan persediaan (Ahakonye et al., 

2024). Selain itu, kegagalan untuk mengintegrasikan sistem informasi akuntansi 

persediaan dengan sistem lainnya, seperti sistem penjualan dan pembelian, dapat 

menyebabkan alur informasi yang tidak terorganisir dan pengambilan keputusan 

yang buruk. Situasi ini dapat mengganggu efisiensi operasional dan profitabilitas 

bisnis (Ali et al., 2024). 

Berdasarkan fenomena ini, perusahaan yang mengabaikan pengelolaan 

persediaan yang efektif cenderung menghadapi masalah dalam mempertahankan 

daya saing mereka. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menyadari 

bahwa membangun sistem informasi akuntansi persediaan adalah upaya strategis 

untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan bisnis selain merupakan biaya. 

Penelitian oleh Cahyanti, (2022) mengetahui bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi persediaan nya sudah berjalan dengan baik dimana pencatatan 
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dokumen yang digunakan sudah sesuai dengan sistem informasi akuntansi yang 

berlaku. Berbanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, A, (2024), 

Muna, (2021) dan Purba et al., (2021), perusahaan yang diteliti memiliki sistem 

informasi akuntansi yang kurang baik, dikarenakan masih adanya informasi yang 

kurang akurat yaitu permintaan atas bahan baku tidak sesuai denga napa yang 

diterima oleh pihak produksi. Adanya kelemahan pengawasan terhadap 

persediaan bahan baku di gudang menumpuk dan tidak layak untuk diolah. 

Terjadinya keterlambatan jadwal pesanan bahan baku pendukung yang akan 

diolah, sehingga proses produksi tidak berjalan dengan baik. Penelitian oleh 

Hermawan & Evianti (2021), menyimpulkan bahwa penerapan sistem informasi 

akuntansi persediaan bahan baku sudah memadai karena terdapat formulir dan 

pencatatan, alat dan kepegawaian serta laporan yang merupakan unsur-unsur dari 

sistem akuntansi persediaan bahan baku. 

PT Malindo Intitama Raya (MIR) merupakan salah satu anak perusahaan 

PT Cahaya Buana Group (CBG) yang teletak di Malang Jawa Timur. Perusahaan 

ini bergerak di bidang manufaktur yang memproduksi dan memperdagangkan 

berbagai macam produk berbahan dasar plastik seperti lemari, rak, kursi, box 

penyimpanan, selain itu juga ada sofa, spring bed dan kasur busa. Sebagai 

Perusahaan yang bergerak di bidang furniture manufacturing, proses produksi 

merupakan salah satu kegiatan pokok perusahaan. Kegiatan produksi menjadi 

dasar perusahaan untuk dapat menghasilkan produk yang nantinya akan 

dipasarkan. Beberapa permasalahan yang sering terjadi pada PT MIR adalah 

kurang efektif nya sistem pengelolaan bahan baku pada bagian produksi. Ketidak 

sesuaian data pemakain bahan baku pada sistem dengan jumlah akhir saat 

dilakukan stock opname menimbulkan masalah bagi perusahaan yang dapat 

berakibat pada keterlambatan proses produksi. Selain itu juga terdapat beberapa 

jenis bahan baku stok lama yang belum dimanfaatkan sehingga terjadi penurunan 

kualitas bahan. Jika bahan baku tidak digunakan sesuai dengan waktu dan kondisi 

yang tepat, maka tidak hanya kualitas bahan yang menurun, tetapi juga 

mengakibatkan pembosrosan sumberdaya. 

Penelitian ini menganalisis sistem informasi akuntansi persediaan bahan 

1
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baku pada PT. Malindo Intitama Raya Malang untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, dan potensi pengembangan sistem tersebut. Hail penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi wawasan bagi manajemen perusahaan untuk 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih efisien serta mengurangi potensi 

kesalaham dalam pengelolaan persediaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran tentang objek yang akan diteliti melalui 

data yang telah dikumpulkan agar mengetahui permasalahan yang sedang terjadi, 

kemudian dianalisis untuk mendapat kesimpulan. Penelitian ini menggunakan 

data primer dan sekunder yang didapat melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi pada PT. Malindo Intitama Raya (Ulum, 2021). Data pirmer 

merupakan data yang dikumpulkan secara langsung dari sumber pertama melalui 

pengamatan, wawancara, survei, eksperimen atau metode lain yang dilakukan oleh 

peneliti sendiri (Sugiyono, 2018). Data sekunder merupakan data yang diperoleh 

dari sumber yang telah ada sebelumnya, yang telah dikumpulan dan disusun oleh 

pihak lain (Kuncoro, 2013). Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati objek atau fenomena secara langsung di 

lapangan (Nasution, 2012). Wawancara merupakan suatu teknik yang digunakan 

untuk memperoleh data secara lisan, dimana peneliti data berinteraksi secara 

langsung dengan narasumber(Moleong, L, 2017). Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan masalah penelitian (Sugiyono, 2018). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 langkah 

sebagai berikut: 

1. Analisis Input 

a. Data terkait sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku. 

b. Kelengkapan dokumen dalam mengelola persediaan bahan baku 

perusahaan. 

2. Analisis Proses 

a. Menganalisis fungsi-fungsi yang terlibat dalam proses pengelolaan 

3
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persediaan bahan baku. 

b. Menganalisis prosedur yang diterapkan oleh perusahaan terkait dengan 

pengelolaan persediaan bahan baku, serta memastikan kesesuainnya 

dengan teori yang sudah ada. 

c. Menglah bagan alir dokumen (flowchart) terkait pengelolaan persediaan 

bahan baku sesuai dengan informasi yang didapat saat pengumpulan 

data. 

3. Analisis Output 

Menganalisis catatan akuntansi atau data keluaran yang dihasilkan 

oleh perusahaan dalam proses pengelolaan persediaan bahan baku. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PT Malindo Intitama Raya merupakan (MIR) merupakan salah satu anak 

Perusahaan dari PT Cahaya Buana Group (CBG) yang beralamatkan dijalan 

Cahaya Raya Blok M Kawasan Industri,Sentul Bogor yang bergerak di bidang 

furniture manufacturing. Perusahaan ini memproduksi furniture yang berbahan 

baku biji plastik, masterbatch (campuran pekat dari pigmen dan aditif yang 

digunakan untuk pewarna), kain, dan busa. PT MIR memproduksi peralatan dan 

perlengkapan rumah tangga berupa lemari panel plastik, spring bed, dan kasur 

busa dengan merk dagang BIG LAND dan Napolly. PT Malindo Intitama Raya 

(MIR) memiliki unit-unit cabang di seluruh Indonesia. Salah satu unit cabangnya 

berlokasi di Jalan Raya YOS Sudarso, Setran, Bedali, Kec. Lawang, Malang, Jawa 

Timur. 

Terdapat beberapa fungsi yang terlibat dalam sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku PT. Malindo Intitama Raya Malang. Pertama, SPV 

produksi yang memiliki fungsi untuk menyusun dokumen Order Kerja Produksi 

dan mengawasi pelaksanaan pengolahan sesuai dengan prosedur dan mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi sistem produksi. Kedua, SPV sales memiliki fungsi sebagai 

penyaji data penjualan sebagai dasar pengambilan keputusan produksi 

perusahaan. Ketiga, pembelian memiliki fungsi otorisasi pembelian bahan baku 

yang dibutuhkan perusahaan dan membuat dokumen pruchase order. Ke empat, 

admin gudang bahan baku berfungsi sebagai penerima, pencatat, dan pengotorisasi 
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keluar masuknya bahan baku di gudang. Ke lima, admin central stock memiliki 

fungsi pencatat kuantitas persediaan ke dalam program FASt yang nantinya juga 

digunakan sebagai rekap stok barang ketika dilakukan stock opname. Ke enam, 

hutang dagang dagang berfungsi sebagai pencatat nilai persediaan yang nantinya 

akan menjadi hutang dagang bagi perusahaan, selain itu juga harus memastikan 

pembayaran dan penerimaan sesuai tempo yang sudah disepakati bersama vendor. 

Ke tujuh, General Ledger memiliki fungsi sebagai pembuat laporan biaya produksi 

yang dikeluarkan untuk satu periode produksi. Ke delapan, foreman produksi 

memiliki fungsi untuk memimpin dan mengawasi seluruh kegiatan produksi, serta 

memastikan tercapainya target produksi. 

Prosedur pembelian, penerimaan, dan penggunaan persediaan bahan baku 

pada PT. Malindo Intitama Raya Malang: 

 

(Sumber: PT Malindo Intitama Raya, diolah peneliti) 

Gambar 1.1 Flowchart Pembelian Bahan Baku 2
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(Sumber: PT Malindo Intitama Raya, diolah peneliti) 

Gambar 1.2 Flowchart Penerimaan Bahan Baku 2
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(Sumber: PT Malindo Intitama Raya, diolah peneliti) 

Gambar 1.3 Flowchart Penggunaan Bahan Baku 

1. Analisis Input 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti bersama 

dengan perwakilan perusahaan, analisis input yang digunakan pada PT 

Malindo Intitama Raya dalam proses pengelolaan persediaan bahan 

baku berupa dokumen-dokumen sebagai berikut: 

a. Form Permintaan 

Dokumen Form Permintaan yang digunakan oleh PT 

Malindo Intitama Raya belum sesuai dengan kriteria yang 

disebutkan. Dalam dokumen Form Permintaan penulisannya 

masih manual, dan tidak ada keterangan jabatan pada kolom 

tandatangan. Menurut Mulyadi (2016), dalam mendesain 

formulir harus mencantumkan nama formulir, nama 

organisasi dan alamat, tanggal dan nomor urut tercetak, nama 

dan alamat objek, rincian barang (kuantitas,model, harga, 

perkalian dsb), instruksi, otorisasi (pesan dan tanda 

tangan). Peneliti memiliki rekomendasi untuk 

menambahkan keterangan jabatan pada kolom tanda tangan 
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agar tidak terjadi bias pada otorisasi dokumen tersebut. 

Dokumen tersebut harus memuat tanda tangan SPV produksi, 

pembelian, dan Admin Gudang Bahan Baku. 

b. Purchase Order 

MenurutMulyadi (2016), dalam mendesain surat 

order pembelian (purchase order) harus mencantumkan nama 

formulir, nama organisasi dan alamat, tanggal dan nomor urut 

tercetak, nama dan alamat objek, rincian barang 

(kuantitas,model, harga, perkalian dsb), instruksi, otorisasi 

(pesan dan tanda tangan). Dokumen PO yang digunakan oleh 

PT Malindo Intitama Raya sudah memadai dan sesuai dengan 

kriteria yang disebutkan. 

c. Vouchdr Penerimaan 

Menurut Mulyadi, (2016), dalam mendesain formulir 

harus mencantumkan nama formulir, nama organisasi dan 

alamat, tanggal dan nomor urut tercetak, nama dan alamat 

objek, rincian barang (kuantitas,model, harga, perkalian dsb), 

instruksi, otorisasi (pesan dan tanda tangan). Dokumen 

Vouchre Penerimaan yang digunakan oleh PT Malindo 

Intitama Raya sudah memadai dan sesuai dengan kriteria yang 

disebutkan. 

d. Bukti Penerimaan Barang 

Menurut Mulyadi (2016), dalam mendesain formulir 

harus mencantumkan nama formulir, nama organisasi dan 

alamat, tanggal dan nomor urut cetak, nama dan alamat objek, 

rincian barang (kuantitas,model, harga, perkalian dsb), 

instruksi, otorisasi (pesan dan tanda tangan). Dokumen Bukti 

Penerimaan Barang yang digunakan oleh PT Malindo Intitama 

Raya sudah memadai dan sesuai dengan kriteria yang 

disebutkan nomor urut tercetak, nama dan alamat objek, 

rincian barang 
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e. Rekap Stok Persediaan 

Dokumen rekap stok persediaan yang digunakan oleh PT 

Malindo Intitama Raya sudah sesuai dengan kriteria yang 

disebutkan. Menurut Mulyadi (2016), dalam mendesain formulir 

harus mencantumkan nama formulir, nama organisasi dan alamat, 

tanggal dan nomor urut tercetak, nama dan alamat objek, rincian 

barang (kuantitas,model, harga, perkalian dsb), instruksi, otorisasi 

(pesan dan tanda tangan). 

f. Planning Produksi 

Dokumen Planning Produksi yang digunakan oleh PT 

Malindo Intitama Raya belum sesuai dengan kriteria yang 

disebutkan. Dalam dokumen Planning Produksi tidak 

tercantum keterangan divisi nama orang yang mengotorisasi. 

Selain itu juga tidak dicantumkan nama perusahaan. 

Menurut Mulyadi (2016), dalam mendesain formulir harus 

mencantumkan nama formulir, nama organisasi dan alamat, 

tanggal dan nomor urut tercetak, nama dan alamat objek, 

rincian barang (kuantitas,model, harga, perkalian dsb), 

instruksi, otorisasi (pesan dan tanda tangan). Peneliti 

merekomendasikan agar menambahkan keterangan 

jabatan dibawah nama agar tidak terjadi bias pada otorisasi 

dokumen. 

g. Order Kerja produksi 

Dokumen Order Kerja Produksi (OKP) yang 

digunakan oleh PT Malindo Intitama Raya belum sesuai 

dengan kriteria yang disebutkan. Dalam dokumen OKP 

nomor urut masih ditulis manual. Menurut Mulyadi (2016), 

dalam mendesain formulir harus mencantumkan nama 

formulir, nama organisasi dan alamat, tanggal dan nomor urut 

tercetak, nama dan alamat objek, rincian barang 

(kuantitas,model, harga, perkalian dsb), instruksi, otorisasi 
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(pesan dan tanda tangan). Peneliti merekomendasikan 

bahwa dokumen Order Kerja produksi diberikan nomor urut 

cetak dan penulisannya terkomputerisasi untuk menghindari 

kesalaham penulisan pada dokumen. 

h. Voucher Pengeluran 

Menurut Mulyadi (2016), dalam mendesain formulir 

harus mencantumkan nama formulir, nama organisasi dan 

alamat, tanggal dan nomor urut tercetak, nama dan alamat 

objek, rincian barang (kuantitas,model, harga, perkalian 

dsb), instruksi, otorisasi (pesan dan tanda tangan). Dokumen 

Voucher Pengeluaran yang digunakan oleh PT Malindo 

Intitama Raya sudah memadai dan sesuai dengan kriteria 

yang disebutkan. 

2. Analisis Proses 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti bersama 

dengan perwakilan perusahaan, analisis proses yang digunakan pada 

PT Malindo Intitama Raya dalam proses pengelolaan persediaan bahan 

baku berupa fungsi-fungsi sebagai berikut: 

a. Fungsi-fungsi yang terkait 

Pada bagian pengelolaan persediaan PT Malindo 

Intitama Raya memiliki beberapa fungsi yang terlibat di 

dalam nya yaitu fungsi supervisor produksi, supervisor 

sales, pembelian, admin gudang bahan baku, admin 

central stock, admin hutang dagang, foreman produksi 

dan General Ledger. Menurut hasil wawancara yang telah 

dilakukan, dapat dianalisis bahwa sistem pengendalian 

yang dilakukan oleh PT Malindo Intitama Raya sudah 

baik. Sistem pengendalian yang diterapkan oleh PT 

Malindo Intitama Raya sudah berjalan dengan baik. 

Perusahaan ini telah memisahkan fungsi operasi, fungsi 

penyimpanan, dan fungsi pencatatan secara jelas dan 
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terstruktur. Pemisahan ini bertujuan untuk 

meminimalkan potensi kesalahan dalam setiap kegiatan 

operasional yang dilakukan. Dengan pembagian tugas 

yang tepat, tidak hanya kesalahan operasional yang dapat 

ditekan, tetapi juga tingkat keakuratan data yang 

dihasilkan menjadi lebih tinggi. Data yang akurat ini 

menjadi fondasi penting dalam pengambilan keputusan 

perusahaan, sehingga dapat meningkatkan efisiensi kerja 

serta mengurangi risiko kesalahan dalam pelaporan dan 

pengelolaan informasi. Langkah ini menunjukkan 

komitmen PT Malindo Intitama Raya terhadap 

penerapan sistem pengendalian internal yang berkualitas 

dan berstandar tinggi. 

b. Prosedur pengelolaan persediaan 

Dalam proses pengelolaan persediaan yang dilakukan 

PT Malindo Intitama Raya terdapat tiga tahapan, yaitu 

prosedur pembelian, prosedur penerimaan, dan prosedur 

pengeluaran. berikut merupakan analisis prosedur 

pengelolaan persediaan PT Malindo Intitama Raya: 

1) Prosedur Pembelian Bahn Baku 

Prosedur pembelian bahan baku yang 

dilakukan oleh PT Malindo Intitama Raya sudah 

berjalan dengan baik. Terdapat tiga fungsi yang 

bertugas dalam prosedur pembelian bahan baku, 

yaitu fungsi admin produksi, pembelian, dan 

admin hutang dagang. 

2) Prosedur Penerimaan Bahan Baku 

 
Prosedur penerimaan bahan baku yang 

dilakukan oleh PT Malindo Intitama Raya sudah 

berjalan dengan baik. Terdapat tiga fungsi pada 

prosedur penerimaan bahan baku, yaitu fungsi 
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gudang bahan baku, fungsi admin central stock, 

dan fungsi hutang dagang. 

3) Prosedur Pengeluaran Bahan Baku 

Prosedur penggunaan bahan baku yang 

dilakukan oleh PT Malindo Intitama Raya sudah 

berjalan dengan baik. Terdapat lima fungsi yang 

terlibat dalam prosedur pengeluaran bahan baku, 

yaitu fungsi planning produksi, fungsi gudang 

bahan baku, fungsi tenaga lapangan, fungsi admin 

central stock, dan fungsi general ledger. 

3. Analisi Output 

 
Output yang dihasilkan dalam sistem informasi akuntansi 

persediaan bahan baku pada PT Malindo Intitama Raya yaitu 

rekap penerimaan persediaan, rekap pengeluaran persediaan dan 

rekap perhitungan harga pokok produksi. Ketiga dokumen 

tersebut memuat informasi yang rinci dan mudah dipahami 

sehingga pembaca dapat memahami data persediaan bahan baku 

serta harga pokok produksi dengan jelas. Rekap penerimaan dan 

pengeluaran persediaan memberikan gambaran mengenai jumlah 

bahan baku yang tersedia, bahan baku yang masuk, dan bahan 

baku yang keluar. Sementara rekap harga pokok produksi 

memuat rincian biaya yang dikeluarkan untuk produksi. Dengan 

adanya informasi yang lengkap dan terstruktur, pembaca tidak 

akan kebingungan dan dapat mengambil keputusan yang tetap 

berdasarkan data yang akurat dan mudah dipahami. 

Pembahasan 

 
1. Analisis Input 

 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, sistem informasi 

akuntansi persediaan bahan baku pada PT Malindo Intitama Raya 
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secara umum sudah cukup baik dan mampu mendukung proses 

bisnis perusahaan. Sistem yang saat ini digunakan memungkinkan 

manajemen inventaris yang efisien, membantu perusahaan memantau 

ketersediaan bahan baku, serta mendukung pengambilan keputusan 

dalam proses pembelian dan produksi. Namun, meskipun sistem ini 

telah memberikan manfaat yang signifikan, terdapat beberapa 

kekurangan dalam hal dokumentasi yang perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan kualitas keseluruhan sistem. 

a. Prosedur Pembelian 

Salah satu kelemahan yang teridentifikasi pada prosedur 

pembelian adalah terkait dokumen planning produksi. Dokumen 

ini hanya berisi nama terang tanpa menyebutkan keterangan 

divisi atau jabatan. Hal ini dapat mengakibatkan kurang jelasnya 

indentifikasi penanggung jawab. Misalnya, jika terjadi masalah 

atau kesalahan dalam perencanaan produksi, maka sulit untuk 

mengetahui siapa yang bertanggung jawab atas dokumen 

tersebut. Hal ini dapat memperlambat penyelesaian masalah dan 

dapat memengaruhi kelancaran operasional. Untuk mengatasi 

masalah ini, perusahaan perlu menambahkan informasi penting, 

seperti divisi, jabatan, atau pihak yang berwenang pada dokumen 

planning produksi, sehingga dokumen menjadi lebih transparan 

dan akurat. 

Meskipun demikian peneliti memiliki rekomendasi pada 

bagian pembelian untuk menambah satu rangkap dokumen 

Purchase Order yang nantinya diberikan kepada bagian Gudang 

Bahan Baku. Dengan adanya dokumen PO copy maka bagian 

Gudang Bahan Baku dapat melakukan pemeriksaan kesesuaian 

jenis, kuantitas, dan spesifikasi barang berdasarkan dokumen PO 

dan Surat Jalan Suplier. 

b. Prosedur Penerimaan 

Peneliti juga merekomendasikan untuk menambah satu copy 
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voucher penerimaan barang yang nantinya diberikan kepada 

bagian pembelian sebagai verifikasi bahwa barang sudah terima 

dengan keadaan baik dan sesuai dengan dokumen Purchase Order 

yang telah diterbitkan. Proses verifikasi ini tidak hanya 

membantu memastikan bahwa barang yang diterima sesuai 

dengan pesanan, tetapi juga meminimalisir potensi kesalahan 

yang data terjadi pada saat penerimaan barang. Selain itu, 

penambahan dokumen salinan ini juga dapat meningkatkan 

keakuratan data persediaan serta mendukung kelancaran proses 

administrasi dan operasional perusahaan. 

c. Prosedur Produksi 

Pada prosedur produksi ditemukan bahwa dokumen order 

kerja produksi hingga saat ini masih dibuat secara manual. Proses 

manual ini memiliki banyak kelemahan, yaitu terdapat potensi 

kesalahan penulisan, seperti kesalahan dalam jumlah, jenis bahan 

baku, atau informasi penting lain nya dalam proses produksi. 

Kesalahan ini dapat menimbulkan inefisiensi seperti terjadinya 

keterlambatan produksi, pemborosan bahan baku, atau bahkan 

ketidaksesuaian produk dengan spesifikasi yang diinginkan. 

Proses manual juga memakan waktu lebih lama dibandingkan 

dengan metode komputerisasi, terutama ketika terjadi 

peningkatan volume produksi. 

Selanjutnya peneliti juga merekomendasikan perusahaan 

untuk melakukan penambahan copy dokumen Order Kerja 

Produksi, lembar pertama digunakan sebagai arsip bagian 

planning produksi, lembar kedua sebagai arsip admin gudang 

bahan baku sebagai dasar pembuatan voucher pengeluaran, dan 

copy ketiga diberikan kepada tenaga lapang sebagai dokumen 

penyerahan bahan dan perintah produksi. 
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Berikut flowchart rekomendasi yang disarankan peneliti: 

 

(Sumber: oleh peneliti) 

Gambar 1.3 Flowchart Pembelian Bahan Baku 
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(Sumber: oleh peneliti) 

Gambar 1.3 Flowchart Penerimaan Bahan Baku 
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(Sumber: oleh peneliti) 

Gambar 1.3 Flowchart Penggunaan Bahan Baku 

 
2. Analisis Proses 

 
Menurut analisis, PT Malindo Intitama Raya (PT MIR) 

menjalankan tiga proses utama untuk mengelola bahan baku: 

pembelian, penerimaan, dan penggunaan. Ketiga proses ini telah 

dikelola dengan cukup baik, menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki sistem dan prosedur yang terorganisir dalam operasinya. 

Namun, masih ada kemungkinan kesalahan, terutama dalam 

menghitung jumlah penerimaan dan biaya bahan baku. Faktor 

manusia, kesalahan validasi data yang buruk, atau kekurangan sistem 

pencatatan yang digunakan dapat menyebabkan kesalahan ini. 

Selain itu, proses pengecekan stok fisik persediaan juga 

berisiko mengalami ketidaksesuaian perhitungan, yang dapat 

berdampak pada ketidakakuratan data yang dihasilkan. 

Ketidakakuratan ini tidak hanya mempengaruhi laporan keuangan 

dan perencanaan produksi, tetapi juga dapat menghambat efisiensi 

operasional perusahaan. Dalam konteks pengambilan keputusan 
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untuk produksi, data persediaan bahan baku yang tidak akurat dapat 

menyebabkan ketidaktepatan dalam perencanaan jumlah produksi, 

baik dalam hal kelebihan produksi yang berisiko meningkatkan biaya 

penyimpanan maupun kekurangan produksi yang dapat 

menghambat pemenuhan permintaan pelanggan. 

Oleh karena itu, diperlukan sistem pengawasan dan 

pencatatan yang lebih terintegrasi untuk memastikan keakuratan 

data bahan baku sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih 

tepat dalam proses produksi. Dengan demikian dokumen yang 

dihasilkan dari setiap proses pengelolaan bahan baku memiliki 

tingkat keakuratan yang tinggi. Keakuratan dokumen ini sangat 

penting karena menjadi dasar bagi pengambilan keputusan strategis 

perusahaan, seperti perencanaan produksi, analisis biaya, hingga 

pengelolaan persediaan. Ketelitian dalam pencatatan juga dapat 

membantu perusahaan dalam memenuhi persyaratan audit dan 

meningkatkan transparansi operasional. 

 
3. Analisis Output 

 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa output dari pengelolaan persediaan PT Malindo Intitama 

Raya mencakup tiga dokumen, yaitu dokumen rekap penerimaan 

persediaan, rekap pengeluaran persediaan, dan rekap perhitungan 

harga pokok produksi. Ketiga dokumen tersebut disusun dengan 

format yang sistematis sehingga memuat informasi yang jelas dan 

terperinci yang mencakup kuantitas, nilai barang, dan alokasi 

persediaan. Dengan adanya ketiga dokumen ini dapat membantu 

proses analisis dan evaluasi serta memudahkan manajemen dalam 

pengambilan keputusan yang lebih efektif dan efisien baik dalam 

pengelolaan persediaan, pengendalian biaya produksi, maupun 

perencanaan operasional di masa mendatang. 
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Namun, dokumen yang dihasilkan belum dapat memberikan 

informasi yang akurat dan ideal karena masih terdapat potensi 

kesalahan pencatatan. Inkonsistensi data akibat ketidaktepatan 

dalam catatan inidapat menghambat proses analisis dan pengambilan 

keputusan di berbagai aspek operasi perusahaan. Selain itu, 

kesalahan pencatatan dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara 

data administratif dan kondisi stok fisik yang sebenarnya. Akibatnya, 

ini meningkatkan kemungkinan kesalahan dalam perencanaan 

produksi, pengadaan bahan baku, dan pelaporan keuangan. Oleh 

karena itu, sistem pencatatan yang lebih akurat, prosedur validasi 

data yang ketat, dan penggunaan teknologi diperlukan untuk 

mengurangi kesalahan dan memastikan dokumen yang dibuat dapat 

menjadi dasar yang lebih andal untuk proses manajemen bisnis. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Menurut pembahasan analisis yang telah dilakukan, Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan Bahan Baku yang dilakukan oleh PT malindo Intitama 

Raya sudah berjalan dengan baik namun masih terdapat kelemahan pada 

bagian dokumentasi yang memungkinkan mengurangi efektivitas dan 

efisinesi pengelolaan persedian bahan baku perusahaan. Pada bagian prosedur 

pembelian bahan baku, peneliti mengidentifikasi bahwa perlunya 

penambahan dokumen PO (copy) yang nantinya akan diberikan pada Admin 

Gudang Bahan baku untuk melakukan pengecekan kesesuaian jenis dan 

kuantits barang yang diterima dari suplier. Pada prosedur penerimaan bahan 

baku peneliti juga mengidentifikasi perlunya penambahan Voucher 

Penerimaan (copy) yang akan digunakan sebagai arsip bagian Gudang Bahan 

Baku. Peneliti juga mengidentifikasi perlunya penambahan salinan dokumen 

Order Kerja Produksi. Lembar pertama digunakan sebagai arsip bagian 

planning produksi, lembar kedua sebagai arsip admin gudang bahan baku 

sebagai dasar pembuatan voucher pengeluaran, dan copy ketiga diberikan 

kepada tenaga lapang sebagai dokumen penyerahan bahan dan perintah 

produksi. 

3
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Selain itu, masih terdapat kelemahan yang perlu diperhatikan dalam 

proses pengelolaan persediaan bahan baku, seperti kesalahan dalam 

penginputan data serta ketidaktepatan dalam perhitungan stok. Kesalahan 

ini dapat terjadi karena faktor human error dan kurangnya validasi data. 

Akibatnya laporan yang dihasilkan menjadi kurang akurat untuk digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan operasional dan strategis. 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait 

sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku pada perusahaan lain 

sebagai referensi untuk memperluas pemahaman terhadap penerapan sistem 

tersebut di berbagai jenis perusahaan. Penelitian ini diharapkan menjadi 

literatur dibidang akuntansi dan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya, serta memberikan wawasan untuk pengembangan sistem 

informasi akuntansi persediaan bahan baku pada perusahaan lainnya. 

3
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